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ABSTRAK

EVALUASI PENERAPAN SISTEM INFORMASI KEUANGAN DAERAH
(SIKEUDA) DALAM PENERIMAAN RETRIBUSI PARKIR DI DINAS

PERHUBUNGAN KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

ANNA MARIA

Digitalisasi menjadi salah satu langkah penting dalam tata kelola keuangan daerah,
khususnya dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas penerimaan retribusi parkir.
Sebelum penerapan digitalisasi, pencatatan penerimaan pendapatan di Dinas Perhubungan
Kota Bandar Lampung masih dilakukan secara manual sehingga rentan terhadap kesalahan
pelaporan. Adanya penerapan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKEUDA) modul
penatausahaan pendapatan di Dinas Perhubungan membawa perubahan dalam proses
pencatatan dan pelaporan penerimaan pendapatan, penelitian ini difokuskan pada
penerimaan retribusi parkir. Penelitian ini menggunakan kerangka teori evaluasi
kebijakan William N. Dunn dengan enam indikator, yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan,
pemerataan, responsivitas, dan ketepatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penerapan SIKEUDA dalam proses penerimaan retribusi parkir pada Dinas Perhubungan
Kota Bandar Lampung serta mengidentifikasi hambatan dan keberhasilannya. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
SIKEUDA mampu meningkatkan akurasi pencatatan, mempercepat pelaporan, distribusi
manfaat sistem telah berjalan secara proporsional sesuai dengan fungsi dan sasaran dan
memperkuat akuntabilitas administrasi, meskipun masih menghadapi kendala teknis, serta
keterbatasan kontribusi terhadap peningkatan langsung realisasi retribusi parkir.
Penelitian ini merekomendasikan optimalisasi SIKEUDA melalui perbaikan teknis dan
jaringan serta peningkatan kapasitas pengguna guna mendukung efektivitas pengelolaan
dan realisasi penerimaan retribusi parkir.

Kata kunci: SIKEUDA, Penerimaan, Retribusi Parkir, Evaluasi kebijakan,
Ketepatan.



ABSTRACT

EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF THE REGIONAL FINANCIAL
INFORMATION SYSTEM (SIKEUDA) IN PARKING RETRIBUTION REVENUE
AT THE DEPARTMENT OF TRANSPORTATION OF BANDAR LAMPUNG CITY

By

ANNA MARIA

Digitalization has become an important step in regional financial governance,
particularly in supporting transparency and accountability in parking retribution
revenue. Prior to digital implementation, revenue recording at the Transportation
Department of Bandar Lampung City was conducted manually, making it prone to
reporting errors. The implementation of the Regional Financial Information System
(SIKEUDA), specifically the revenue administration module, has brought changes to the
process of recording and reporting revenue, with this study focusing on parking
retribution receipts. This study applies William N. Dunn’s policy evaluation framework,
which includes six indicators: effectiveness, efficiency, adequacy, equity, responsiveness,
and accuracy. The research aims to evaluate the implementation of SIKEUDA in the
parking retribution revenue process at the Transportation Department of Bandar
Lampung City and to identify its achievements and obstacles. A descriptive qualitative
method was employed, with data collection techniques including interviews, observation,
and documentation. The findings indicate that SIKEUDA improves the accuracy of
revenue recording, accelerates the reporting process, ensures that the distribution of
system benefits is proportionate to functions and target groups, and strengthens
administrative accountability. However, the system still faces technical constraints and
has limited direct impact on increasing parking retribution revenue realization. This
study recommends optimizing SIKEUDA through technical and network improvements as
well as enhancing user capacity to support effective management and revenue realization.

Keywords: SIKEUDA, Revenue, Parking Retribution, Policy Evaluation, Accuracy.
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seluruh perjalanan hidupku. Tuhan yang selalu setia, tidak pernah meninggalkan,
dan tetap mengasihi bahkan di saat aku tidak mengerti rencananya. Dalam setiap
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Melalui setiap jatuh dan bangun, aku bersyukur atas bimbingannya, kasihnya,
serta anugerah yang tidak pernah habis. Aku percaya bahwa setiap proses, setiap
doa yang tertunda, dan setiap pelajaran hidup semuanya adalah bagian dari
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lelah dan putus asa yang kurasakan selalu terobati oleh semangat yang kalian
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yang berharga. Doaku, semoga kebaikan dan ketulusan hati kalian dibalas
dengan berkat dari Tuhan, kesehatan yang selalu terjaga, rezeki yang
berlimpah, dan kesuksesan yang mengiringi setiap langkah kakak dan abang,
God Bless You.
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19. Untuk diriku sendiri, terima kasih karena sudah mampu bertahan hingga sejauh
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terasa berat dan penuh keraguan. Setiap lelah yang dilalui, setiap langkah kecil
yang telah kau ambil meski dengan penuh rasa takut adalah bukti kekuatanmu.
Hargai dirimu yang selalu berusaha untuk bangkit setiap kali terjatuh, yang mau
terus belajar meski sering merasa tidak mampu, dan memilih tetap berjuang. [/
hope you do the things you truly love and make life starts to feel meaningful
again. May there always be ease and good fortune throughout every step of
life’s journey, and God’s help accompany each part of the process.

Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah
membantu dalam penyelesaian skripsi ini, penulis ucapkan terima kasih atas

semua bantuan dan dukungannya.

Sebagai penutup, penulis meminta maaf atas segala kekurangan serta
ketidaksempurnaan dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa
karya ini masih belum sepenuhnya sempurna, sehingga saran dan kritik yang
membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan karya selanjutnya.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keinginan Indonesia untuk menjadi negara yang demokratis dan menjalankan
pemerintahan yang baik (good governance) telah mendorong diberlakukannya
otonomi daerah. Otonomi ini sejalan dengan prinsip demokrasi, di mana
kekuasaan tidak terpusat sepenuhnya di pemerintah pusat. Tujuan utamanya
adalah memberikan kewenangan bagi setiap daerah untuk mengelola urusan
pemerintahannya secara mandiri, menyesuaikan dengan karakteristik, potensi,
serta kebutuhan masyarakat di wilayahnya masing-masing (Selamat, 2013).
Pada konteks otonomi daerah, laporan keuangan yang berkualitas merupakan

cerminan dari tata kelola pemerintahan yang baik (Rasyidah dkk., 2024).

Pengelolaan keuangan daerah memiliki peran strategis dalam mendukung
tujuan negara untuk memajukan kesejahteraan rakyat melalui tata kelola
pemerintahan yang baik. Hal ini sejalan dengan “Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah”, yang menekankan bahwa hubungan keuangan antara
pusat dan daerah harus dilaksanakan berdasarkan asas efisiensi, efektivitas,
transparansi, akuntabilitas, kewenangan, dan keadilan. Prinsip-prinsip tersebut
menegaskan bahwa pengelolaan keuangan daerah tidak hanya harus sesuai
aturan, tetapi juga berorientasi pada hasil yang optimal dan manfaat publik

yang maksimal (Karianga, 2017).



Regulasi ini dirancang untuk memperkuat pelaksanaan desentralisasi fiskal
melalui berbagai kebijakan dan pengaturan baru. Pemerintah mendorong
peningkatan kapasitas fiskal daerah dengan memperkuat pemungutan pajak
daerah dan retribusi daerah. Upaya tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan
kemampuan pemerintah daerah dalam menggali sumber-sumber pendapatan
asli daerah. Optimalisasi penerimaan daerah menjadi sangat penting karena
akan meningkatkan kemampuan keuangan daerah dalam membiayai program

layanan dasar publik yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Penerimaan pendapatan sebagai bagian dari pengelolaan keuangan daerah
memiliki peran penting dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah. Dalam
pelaksanaannya, setiap transaksi keuangan daerah harus dicatat, disusun, dan
dilaporkan secara akurat sebagai wujud transparansi dan akuntabilitas publik
(Herzegovina, 2023). Oleh karena itu, pencatatan dan pelaporan penerimaan
pendapatan, perlu mendapat perhatian khusus agar dapat mendukung
pelaksanaan otonomi daerah secara bertanggung jawab dan berkelanjutan
(Ningsih & Novianty, 2020). Kualitas laporan sangat ditentukan oleh
bagaimana proses pengelolaan keuangan dijalankan secara efektif, efisien, dan
terdokumentasi dengan baik (Segah & Karahap, 2022). Oleh karena itu,
efektivitas sistem yang digunakan dalam mendukung pencatatan dan pelaporan
pendapatan menjadi faktor penting yang harus diperhatikan. Hal ini
menunjukkan bahwa fokus utama tidak hanya terletak pada hasil laporan itu
sendiri, tetapi juga pada bagaimana proses pencatatan anggaran dilaksanakan
secara sistematis, mulai dari perencanaan hingga pelaporan. Dengan kata lain,
keberhasilan laporan keuangan sangat bergantung pada efektivitas sistem

pengelolaan keuangan yang mendasarinya.

Pada Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung, salah satu sumber
penerimaan yang memerlukan penatausahaan yang tertib adalah retribusi
parkir. Ketelitian dalam pencatatan, ketepatan pelaporan, serta ketersediaan
data yang dapat ditelusuri menjadi penting, terutama sejak diterapkannya

Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKEUDA). Kehadiran



SIKEUDA diharapkan mampu memperbaiki alur pencatatan dan pelaporan
retribusi  parkir, sehingga informasi keuangan yang dihasilkan lebih
konsisten dan mendukung penyusunan laporan keuangan daerah secara

keseluruhan.

Berdasarkan hasil pra riset melalui wawancara dengan asisten bendahara
penerimaan, penerimaan retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung masih dilakukan secara manual menggunakan aplikasi Microsoft
Excel. Metode ini memiliki banyak keterbatasan, seperti tingginya risiko
kesalahan input data, sulitnya pelacakan transaksi apabila terjadi kesalahan,
serta lambatnya proses perekapan dan pelaporan. Proses manual tersebut
tidak hanya menghambat efisiensi kerja, tetapi juga menyulitkan dalam
menjaga akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan daerah secara
menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum adanya sistem digital,
penatausahaan penerimaan retribusi parkir masih belum dapat menjamin
keakuratan data dan keteraturan proses yang diperlukan oleh standar
pemerintahan yang baik. Salah satu upaya untuk mendukung proses
penatausahaan dan pelaporan penerimaan pendapatan yang efektif adalah
melalui penerapan sistem informasi keuangan daerah yang terintegrasi.
Dalam era digitalisasi pemerintahan, sistem informasi memegang peranan
penting dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pencatatan serta

pelaporan keuangan (Ismail dkk., 2022)

Sebagai wujud komitmen pemerintah dalam memperkuat tata kelola keuangan
daerah yang efektif, efisien, dan transparan, pemerintah pusat menetapkan arah
kebijakan strategis yaitu melalui “Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah”, Berdasarkan prinsip, asas, dan landasan
pengelolaan keuangan daerah yang diatur dalam peraturan tersebut, pemerintah
daerah diharapkan mampu menyelenggarakan sistem pengelolaan keuangan yang
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan daerah, tetap berpedoman pada peraturan
perundang-undangan yang lebih tinggi, serta melakukan evaluasi secara
berkelanjutan guna mewujudkan pengelolaan keuangan daerah yang efektif,

efisien, dan transparan. “Peraturan Menteri Dalam Negeri



(Permendagri) Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Keuangan Daerah” Regulasi ini menjadi pedoman operasional bagi
pemerintah daerah dalam mengimplementasikan sistem keuangan yang
terintegrasi. Salah satu wujud konkret penerapan kebijakan ini adalah
penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKEUDA) oleh Direktorat
Jenderal Bina Keuangan Daerah. SIKEUDA berfungsi sebagai instrumen
digitalisasi pengelolaan keuangan daerah, yang dirancang untuk mendukung
seluruh tahapan siklus keuangan mulai dari perencanaan, penatausahaan,
pelaporan, hingga pertanggungjawaban keuangan daerah secara transparan dan

berbasis data elektronik.

Upaya ini sejalan dengan visi pemerintah untuk memperkuat sinergi
pembangunan antara pusat dan daerah serta meningkatkan kualitas pelayanan
publik yang berbasis pada sistem informasi yang terintegrasi. SIKEUDA
dikembangkan sebagai respons terhadap kebutuhan daerah akan sistem yang
mampu mengelola transaksi keuangan secara lebih tertib, akurat, dan
terdokumentasi dengan baik. Sistem ini berperan penting dalam mencatat,
memproses, dan melaporkan keuangan daerah secara digital, sehingga
meminimalisir kesalahan pencatatan manual, mempercepat proses pelaporan,
dan meningkatkan efisiensi kerja dalam pengelolaan keuangan. Sebagai bentuk
persiapan dalam penerapan sistem tersebut, Pemerintah Kota Bandar Lampung
menyelenggarakan pelatthan bagi SDM yang ditugaskan untuk mengelola
SIKEUDA. Pelatihan ini dilaksanakan selama satu hari di kantor Pemerintah
Kota, tujuan dari pelatihan ini adalah untuk membekali para pegawai dengan
pemahaman teknis mengenai operasional sistem, mulai dari proses input data,
pembuatan laporan, hingga mekanisme pelaporan keuangan. Upaya ini
menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa penggunaan SIKEUDA
tidak hanya menjadi formalitas, melainkan benar-benar dioperasikan secara
optimal sesuai dengan kebutuhan pencatatan dan pelaporan keuangan daerah,

termasuk dalam hal penerimaan pendapatan.



Dengan dasar tersebut, penerapan SIKEUDA tidak hanya merupakan inisiatif
teknis, tetapi juga bagian dari kebijakan strategis nasional untuk mendorong
reformasi birokrasi, transparansi fiskal, dan efisiensi anggaran. Dengan sistem
yang terintegrasi dan berbasis digital, SIKEUDA memungkinkan peningkatan
efisiensi, ketepatan waktu pelaporan, serta meminimalkan potensi kesalahan
pencatatan, sehingga menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung
tata kelola keuangan daerah yang lebih baik. Sebagai bagian dari
implementasi kebijakan tersebut, penerapan SIKEUDA telah dilakukan secara
luas di berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota Bandar
Lampung. Penyebaran penggunaan sistem ini menjadi indikator penting dari
komitmen daerah dalam mewujudkan tata kelola keuangan yang transparan

dan terintegrasi. Berikut unit terkait pengguna SIKEUDA:

Tabel 1. Unit Terkait

No Unit Terkait Aplikasi

1. BPKAD/PPKD/BUD SIKEUDA
2.  Organisasi Perangkat Daerah (OPD) SIKEUDA
3.  Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) SIKEUDA
4.  Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK) SIKEUDA
5.  Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) SIKEUDA
6.  Bendahara pengeluaran/ penerimaan OPD SIKEUDA
7.  Admin SIKEUDA PPKD/SKPD SIKEUDA

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 2025

Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung sebagai salah satu OPD yang
menjadi  bagian dari implementasi SIKEUDA, dalam penerapannya,
SIKEUDA terdiri dari beberapa modul di antaranya, modul administrator, basis,
anggaran, penatausahaan, penatausahaan pendapatan, akuntansi, pengelola,
PPTK, kasda, integrasi, monitoring, dan LKPD. Ruang Lingkup SIKEUDA
meliputi seluruh tahapan pengelolaan keuangan daerah yaitu perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban.
Pada Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung, SIKEUDA modul
penatausahaan pendapatan diterapkan sejak akhir 2021, Sebelumnya Dinas
Perhubungan menerima beberapa jenis retribusi seperti terminal, parkir, WC

umum, dan pengujian kendaraan bermotor (PKB).



Namun, sejak 2024, terjadi penyesuaian yang menyebabkan hanya retribusi
parkir yang masih tercatat sebagai penerimaan aktif. Dinas Perhubungan Kota
Bandar Lampung memiliki peran strategis dalam penerimaan retribusi,
proses penerimaan tersebut melibatkan beberapa pihak, mulai dari petugas
lapangan, bendahara penerimaan, hingga operator sistem yang bertanggung
jawab terhadap pencatatan dan pelaporan keuangan. Kondisi ini menuntut
adanya sistem yang mampu mengintegrasikan data secara tertib dan
berkelanjutan agar informasi penerimaan yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, penerapan
SIKEUDA pada modul penatausahaan pendapatan menjadi aspek penting
dalam kelancaran alur pencatatan dan pelaporan retribusi parkir secara
administratif maupun teknis. Dengan demikian, penelitian ini secara khusus
memfokuskan pada evaluasi penerapan SIKEUDA modul penatausahaan
pendapatan terhadap penerimaan retribusi parkir di Dinas Perhubungan,
berikut petunjuk singkat pelaksanaan modul penatausahaan pendapatan:

5. Untuk Menampilkan Menu-menu Penatausahaan Pendapatan sisi

OPD/SKPD, Silahkan pilih Modul Penatausahaan Pendapatan.
didalamnya terdapat pilihan menu dan sub menu : PENATAUSAHAAN PENDAPATAN

Penerimaan, BKU Penerimaan, Buku Laporan dan Nota Kredit.

MODUL

BKU PENERIMAAN

SKp Posting Y Buku v Nota Kredit
SKR Posting 75 ke BKU Buku Penerimaan Penyetoran
- FoRmg 1 el Buku RO Penerimaan
§TS Posting Nota Kredit Ke BKU
Laporan
Surat Tanda Setoran , 5P Penerimaan

BKU

LPJ Bendahara Penerimaan

Gambar 1. Petunjuk singkat pelaksanaan modul penatausahaan
pendapatan
Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD), 2025



Gambar tersebut menunjukkan alur penggunaan modul pendapatan dalam
SIKEUDA. Alur tersebut menjadi langkah langkah operator ketika melakukan
input retribusi parkir, sehingga penting untuk memperlihatkan bagaimana
proses idealnya berjalan. Pada pelaksanaannya, SIKEUDA di Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung, terjadi beberapa perubahan signifikan
yang dirasakan oleh operator maupun pihak terkait pada proses penatausahaan
penerimaan retribusi  parkir. Penatausahaan dilakukan secara digital,
Digitalisasi menjadi salah satu langkah penting dalam tata kelola keuangan
daerah, khususnya dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas
penerimaan retribusi parkir. Hasil retribusi harian langsung diinput oleh
operator ke dalam sistem. Mengurangi risiko human error, mempercepat
proses rekapitulasi, dan mendukung transparansi. Waktu pelaporan menjadi
lebih cepat dan lebih mudah diverifikasi, data transaksi tersimpan dalam
sistem, sehingga mudah ditelusuri jika diperlukan. Meskipun penerapan
SIKEUDA diharapkan menjadi solusi atas berbagai kendala pada sistem
manual, dalam pelaksanaannya masih ditemukan sejumlah permasalahan
teknis dan administratif yang memengaruhi kinerja sistem. Salah satu
persoalan teknis yang paling sering dijumpai adalah ketidakstabilan sistem,
seperti data yang susah diklik dan harus menunggu beberapa saat.
Permasalahan ini tidak hanya menghambat proses pencatatan dan pelaporan,
tetapi juga berdampak langsung terhadap beberapa indikator seperti seperti
efektivitas, sejauh mana sistem mencapai tujuan, efisiensi terkait penggunaan
sumber daya secara optimal, kecukupan kemampuan sistem dalam menjawab
permasalahan, kondisi ini juga berimplikasi terhadap pemerataan (equity)
dalam manfaat penggunaan sistem. Responsivitas, kemampuan merespons
kebutuhan pengguna, dan ketepatan, akurasi informasi yang dihasilkan. Oleh
karena itu, identifikasi dan penanganan kendala ini diperlukan untuk
memastikan bahwa SIKEUDA benar-benar mampu menjadi alat yang
mendukung pengelolaan keuangan khususnya pada penerimaan retribusi
parkir di Dinas Perhubungan, yang transparan, akuntabel, dan adaptif
terhadap dinamika di lapangan. Penelitian ini menjadi penting dilakukan
karena adanya perubahan signifikan dalam proses pencatatan penerimaan
pendapatan, yang semula dilakukan secara manual kini beralih ke sistem

digital melalui penerapan SIKEUDA,



1.2.

1.3.

perubahan ini tidak hanya berdampak pada efisiensi dan efektivitas
pencatatan, tetapi juga menuntut adaptasi baik dari sisi teknis maupun sumber
daya manusia yang mengoperasikannya. Berdasarkan latar belakang dan
permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengambil judul “Evaluasi
Penerapan  Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKEUDA) dalam
Penerimaan Retribusi Parkir di Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung”
penelitian ini menggunakan pendekatan evaluasi kebijakan menurut Dunn

(2003) untuk menilai keberhasilan penerapan SIKEUDA

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan Sistem
Informasi Keuangan Daerah (SIKEUDA) dalam penerimaan retribusi parkir di
Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung, serta apa saja hambatan dan

keberhasilan dalam penerapan SIKEUDA?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi penerapan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKEUDA)
dalam penerimaan retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kota Bandar

Lampung serta mengidentifikasi hambatan dan keberhasilannya.



1.4 Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat dari penelitian:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khususnya dalam
bidang evaluasi kebijakan dan sistem informasi keuangan daerah. Melalui
pendekatan evaluasi kebijakan menurut Dunn, hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi akademik dalam menilai efektivitas, efisiensi, kecukupan,
pemerataan, responsivitas, dan ketepatan penerapan sistem informasi

keuangan daerah, khususnya pada aspek penerimaan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam menilai
sejauh mana penerapan SIKEUDA telah mendukung penatausahaan
penerimaan retribusi parkir secara optimal. Temuan penelitian ini diharapkan
mampu memberikan masukan dalam mengatasi kendala teknis dan

meningkatkan kinerja sistem.



2.1. Penelitian Terdahulu

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini memanfaatkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai landasan

untuk memperkaya kerangka teoritis yang digunakan dalam kajian ini. Dengan

merujuk pada tinjauan literatur terkait, peneliti dapat memperoleh gambaran

yang lebih jelas tentang perbedaan isi dari beberapa penelitian serta faktor-

faktor penting lainnya. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan wawasan

berpikir peneliti. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang telah

dikaji, disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

No. Judul, Nama Fokus Penelitian Hasil Penelitian Relevansi
Peneliti, Penelitian
Tahun

1.  Evaluasi Penelitian ini Hasil penelitan ini  E-Controlling di
Aplikasi E-  berfokus pada menunjukkan kinerja Kabupaten Gresik
Controlling Evaluasi aplikasi aplikasi E-Controlling maupun
dalam E-Controlling dalam  dalam pengelolaan SIKEUDA di
Pengelolaan pengelolaan laporan  laporan keuangan di  Kota Bandar
Laporan keuangan di Pemerintah Kabupaten Lampung
Keuangan pemerintah  daerah  Gresik memberikan berperan  dalam
Pada kabupaten  gresik. hasil  yang  sesuai mendukung
Pemerintah Menggunakan dengan sebagian besar pelaporan dan
Daerah pendekatan target yang ditentukan pengawasan
Kabupaten deskriptif kualitatif — dalam kebijakan, keuangan secara
Gresik. dengan teori  berdasarkan kriteria digital. Evaluasi
Abidin, S., evaluasi menurut  utama menurut William  menggunakan
Kamariyah, S., William N. Dunn, N.Dunn.  Meskipun pendekatan
& Pramudiana, digunakan untuk  demikian, masih ~ William N. Dunn,
I. D. (2024). mengidentifikasi terdapat hambatan dengan fokus

enam kriteria utama  seperti keterbatasan pada efektivitas,
untuk menilai  infrastruktur teknologi efisiensi,

efektivitas aplikasi.

informasi, dan
kesalahan input data.

responsivitas, dan
ketepatan.




No. Nama Fokus Penelitian Hasil Penelitian Relevansi
Peneliti Penelitian

2. Pengelolaan Penelitian ini  Hasil penelitian ~ Relevansi
keuangan berfokus pada menunjukkan  bahwa penelitian  ini
daerah  yang transparansi dan pengelolaan keuangan terletak pada
baik  sebagai  akuntabilitas daerah yang transparan  penckanan
salah satu  pengelolaan melalui  pemanfaatan transparansi dan
unsur dari keuangan  daerah sistem informasi dan akuntabilitas
pengawasan. sebagai salah satu  pelaporan digital melalui sistem
Segah, B., &  bentuk pengawasan, meningkatkan informasi
Kaharap, K. yang relevan  efektivitas pengawasan  keuangan.
(2022). dengan peran  serta kepercayaan  Prinsip

SIKEUDA  dalam masyarakat. pengawasan
meningkatkan yang kuat
keterbukaan mendukung
informasi dan argumentasi
memperkuat sistem bahwa
pelaporan PAD. SIKEUDA
berperan penting
dalam
meningkatkan
keterbukaan
informasi
penerimaan
retribusi parkir
di Dinas
Perhubungan
Kota Bandar
Lampung.

3. Evaluasi Fokus  Penelitian  hasil penelitian  Relevansi
Implementasi ~ untukmengevaluasi menunjukkan  bahwa penelitian  ini
Sistem sejauh mana meskipun BPK-AD adalah sama-
Informasi implementasi Kota Manado telah sama
Manajemen SIMDA keuangan menerapkan SIMDA menggunakan
Daerah di BPK-AD Kota sebagai alat pengelola pendekatan
Terhadap Manado telah sesuai  data keuangan, kualitatif ~ dan
Pengelolaan dengan prinsip-  implementasinya belum mengevaluasi
Data prinsip umum  sepenuhnya sesual penerapan
Keuangan pengelolaan dengan prinsip-prinsip sistem
Pada  Badan keuangan  daerah pengelolaan keuangan berdasarkan
Pengelola sebagaimana diatur  daerah. Ada  prinsip-prinsip
KeuanganDan  dalam Permendagri ~ kekurangan dalam pengelolaan
Aset Daerah  No.13 Tahun 2006. penerapan asas tertib, keuangan
Kota Manado.  Penelitian ini seperti ketepatan daerah,

Junus, W. A., menitikberatkan waktu dalam termasuk
Kalangi,L.,& pada aspek aspek penyusunan laporan efektivitas dan
Suwetja, . G.  tertentu seperti asas  keuangan, dan aspek efisiensi.
(2017). tertib, asas pengendalian internal Dengan
bertanggung jawab, serta akuntabilitas yang membandingkan
dan asas manfaat masih perlu  hasil dari kedua
untuk masyarakat, ditingkatkan.  Secara penelitian ini
serta bagaimana umum, SIMDA  dapat
penerapan SIMDA membantu proses menunjukkan
mampu mendukung pengelolaan keuangan, Kkonsistensi
pengelolaan  data tetapi masih  perlu temuan maupun
keuangan secara adanya perbaikan agar perbedaan
proses  pengelolaan  implementasi
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Evaluasi
Penerapan
Sistem
Prosedur
Penerimaan
Pendapatan
Asli  Daerah
(PAD)
Kabupaten
Bolaang
Mongondow
Timur.
Mamintade, C.
F., Sondakh,
I, &
Mawikere, L.
(2019).

Dan

efektif, efisien, dan
akuntabel.

untuk mengevaluasi
sistemdan prosedur
penerimaan
Pendapatan
Daerah di
Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur,
apakah sudah sesuai
dengan  ketentuan
dan peraturan yang
berlaku, khususnya
PERMENDAGRI
No. 59 Tahun 2007.
Penelitian ini juga
bertujuan
mengetahui
implementasi sistem
dan prosedur
tersebut serta
efektivitas
pengendalian
internalnya.

Asli

keuangan lebih sesuai
dengan aturan dan
prinsip yang berlaku.

Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa
sistem dan prosedur
penerimaan PAD di
Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur
telah sesuai dengan
peraturan  perundang-
undangan yang berlaku.
Selain itu, pelaksanaan
pengendalian  internal

berjalan dengan baik.
Namun, masih
diperlukan  sosialisasi
dan bimbingan teknis
kepada pegawai,
terutama di  bidang
akuntansi, agar
pelaksanaan sistem dan
prosedur tersebut

semakin optimal dan
mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan
PAD.

sisteminformasi
keuangan di
berbagai instansi
pemerintah
daerah. Hal ini
memperkuat
urgensi
kontribusi
penelitian dalam
mendukung
penerapan
sisteminformasi
yang lebih baik
dalam
penerimaan
pendapatan
sama-sama
mengevaluasi
sistem
penerimaan
pendapatan yang
dilaksanakan
oleh pemerintah
daerah, dengan
fokus pada
prosedur dan
pelaksanaannya.
Penelitian ini
juga
memberikan
gambaran
tentang
tantangan
implementasi,
pentingnya
dokumentasi,
fungsi-fungsi
organisasi, dan
efektivitas
prosedur, yang
bisa menjadi
pembanding
langsung dengan
implementasi
SIKEUDA.
Keduanya sama-
sama  berfokus
pada aspek
penerimaan
retribusi parkir
menggarisbawa
hi  pentingnya
kepatuhan
terhadap
regulasi
peningkatan
sumber
manusia.

dan

dan

daya
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5. Evaluasi Penelitian ini Hasil penelitian  Sama-sama
Penerapan berfokus pada menunjukkan = bahwa mengevaluasi
Sistem evaluasi penerapan  penerapan SIPD sisteminformasi
Informasi Sistem  Informasi berdampak positif  keuangan daerah
Pemerintahan  peperintahan terhadap ~ kecepatan, berbasis digital,
Daerah (SIPD) .o o0 (SIPD) akurasi, dan penelitian  ini
Dalam dalam penyusunan transparansi dalam rr}enggansbawa
Pelaksanaan d penyusunan laporan hi  pentingnya
Laporan an pelaksanaan

pora . keuangan. SIPD aspek
Keuangan laporan keuangan di mempercepat integrasi  efektivitas,
Pada  Dinas Dinas  Kesehatan .0 * aneardivisi  dan  efisiensi,
Kesehatan Kabupaten . mengurangi kesalahan ketepatan, dan
Kabupaten Ponorogo.  Tujuan  mapyal. Namun, responsivitas
Ponorogo. utamanya adalah  tantangan tetap ada, yang juga
Della Ameliya  untuk melihat  seperti keterbatasan ~merupakan
Putri, T.N. A., bagaimana sistem infrastruktur jaringan, indikator dalam
& ) ini mendukung  kurangnya pemahaman teori evaluasi
Purwaningrum transparansi, teknis pegawai, dan William N.
, T.(2025). akuntabilitas.  dan Keterbatasan anggaran. Dunnyang Anda
cfisiensi ’ dalam  Penelitian . ini gunakan. Selain
pelaporan keuangan merekomendasﬂ(ar.l 1,
dacrah serfa pelatihan berke}anjutan permasalahan
’ . dan peningkatan teknis dan SDM
mengevaluas1. infrastruktur teknologi yang  dihadapi
kendala.teknls dan agar  SIPD  dapat dalam
non-teknis yang - berfungsi optimal. implementasi
dihadapi dalam SIPD juga
implementasinya. mencerminkan

tantangan serupa
dalam

penerapan
SIKEUDA  di
Dinas
Perhubungan.

Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2025

Perbedaan utama penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus
dan kedalaman evaluasinya.
sistem informasi keuangan daerah secara luas seperti Sistem Informasi
Manajemen Daerah (SIMDA), Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD),
atau E-Controlling, dengan objek kajian yang berbeda-beda seperti badan
pengelola keuangan, dinas kesehatan, atau pemerintah kabupaten secara
umum. Sebaliknya, penelitian ini secara spesifik mengevaluasi penerapan
SIKEUDA dalam penerimaan retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kota

Bandar Lampung, yang belum banyak dibahas dalam penelitian lain. Penelitian

Penelitian sebelumnya umumnya membahas

ini juga mempertimbangkan konteks aktual, yaitu transisi dari sistem manual
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ke digital, yang disertai dengan berbagai kendala teknis dalam penerapan

SIKEUDA.

2.2 Evaluasi

Istilah evaluasi memiliki makna yang saling berkaitan dan umumnya merujuk
pada penerapan ukuran atau standar tertentu untuk menilai hasil dari suatu
kebijakan atau program. Secara umum, evaluasi sering diartikan serupa
dengan istilah seperti penaksiran (appraisal), pemberian nilai (rating),
maupun penilaian (assessment), yang semuanya menggambarkan upaya untuk
menganalisis hasil kebijakan berdasarkan nilai atau ukurannya. Dalam arti
yang lebih khusus, evaluasi berkaitan dengan penyusunan informasi yang
menilai sejauh mana hasil kebijakan memiliki nilai atau manfaat. Ketika suatu
hasil kebijakan dinilai bernilai, hal ini menunjukkan bahwa kebijakan tersebut
memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan atau sasaran
tertentu. Dengan demikian, kebijakan atau program tersebut dapat dikatakan
telah mencapai tingkat kinerja yang signifikan, yang berarti bahwa persoalan-
persoalan kebijakan berhasil diidentifikasi dengan jelas atau bahkan telah

diselesaikan (Dunn, 2003).

Menurut Fuadiy (2021) Evaluasi merupakan suatu proses untuk menilai
sejauh mana suatu tujuan berhasil dicapai. Idrus (2019) juga mengatakan
bahwa evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan fakta secara sistematis
mengenai suatu proses untuk menentukan apakah telah terjadi perubahan dan
sejauh mana perubahan tersebut memberikan dampak terhadap suatu hal.
Mutrofin dalam Ananda & Rafida (2017) evaluasi merupakan sebuah proses
yang dilakukan secara sistematis dengan tujuan membantu pihak yang
berkepentingan dalam menilai dan meningkatkan kualitas dari suatu program
atau aktivitas tertentu. Sudjana dalam Ananda & Rafida (2017) menjelaskan
bahwa evaluasi merupakan proses sistematis yang mencakup kegiatan

pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data yang
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bertujuan memberikan dasar bagi pengambilan keputusan terhadap
program yang tengah atau telah dijalankan. Hasil dari evaluasi ini berupa
penilaian terhadap nilai suatu program, seperti sejauh mana program

tersebut dianggap berguna, berhasil, layak dilanjutkan, atau sebaliknya.

Menurut Dunn (2003) evaluasi pada dasarnya menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan yang bersifat menilai atau evaluatif. Oleh karena itu, evaluasi
memiliki sejumlah karakteristik khas yang membedakannya dari metode

analisis kebijakan lainnya, yaitu:

1. Fokus Nilai. Evaluasi tidak sekadar mengamati atau memantau,
melainkan berfokus pada penilaian terhadap nilai atau kegunaan dari
suatu kebijakan atau program. Tujuan utamanya adalah menentukan
sejauh mana suatu kebijakan memberi manfaat sosial, bukan hanya
mengumpulkan data terkait hasil yang diharapkan maupun yang
tidak diantisipasi. Bahkan, karena tujuan dan sasaran kebijakan itu
sendiri dapat dipertanyakan, evaluasi juga melibatkan analisis

terhadap ketepatan tujuan dan sasarannya.

Keterkaitan antara Fakta dan Nilai. Evaluasi memerlukan gabungan
antara data (fakta) dan penilaian (nilai). Suatu kebijakan baru dapat
dikatakan berhasil atau tidak jika ada bukti bahwa hasilnya benar-
benar membawa dampak bagi individu, kelompok, atau masyarakat
luas. Selain itu, harus dipastikan bahwa hasil tersebut memang
merupakan akibat langsung dari tindakan atau kebijakan yang
diambil. Oleh karena itu, proses pemantauan menjadi langkah

penting yang mendahului evaluasi.

3. Berorientasi Masa Kini dan Masa Lalu. Evaluasi umumnya bersifat
reflektif atau retrospektif, yaitu melihat kembali hasil kebijakan
yang sudah dilaksanakan. Hal ini berbeda dengan pendekatan

advokatif yang lebih fokus pada harapan di masa depan. Evaluasi
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menilai apa yang telah terjadi, sedangkan rekomendasi kebijakan
cenderung bersifat prospektif dan digunakan sebelum tindakan

diambil.

4. Nilai yang Bersifat Ganda (Dualitas Nilai). Nilai-nilai dalam
evaluasi berfungsi ganda, yaitu sebagai tujuan yang ingin dicapai
sekaligus sebagai cara untuk mencapainya. Evaluasi berkaitan erat
dengan nilai-nilai yang sudah ditetapkan sebelumnya, yang biasanya
tersusun dalam suatu hierarki berdasarkan tingkat kepentingan dan

keterkaitannya satu sama lain.

Menurut Subarsono dalam Ronald, R., dkk., (2024) evaluasi memiliki
beberapa tujuan penting. Pertama, evaluasi dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan atau performa dari suatu kebijakan melalui
pencapaian tujuan dan sasarannya. Kedua, evaluasi berperan dalam
menilai efisiensi pelaksanaan kebijakan dengan melihat perbandingan
antara biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang diperoleh. Ketiga,
evaluasi bertujuan untuk menilai luaran (outcome) suatu kebijakan, baik
dari segi jumlah maupun kualitas hasilnya. Keempat, evaluasi digunakan
untuk menelusuri dampak yang ditimbulkan, baik dampak positif
maupun negatif dari kebijakan tersebut. Kelima, evaluasi juga berguna
dalam  mengidentifikasi  adanya  penyimpangan  dengan  cara
membandingkan realisasi dengan target yang telah ditetapkan. Terakhir,
hasil evaluasi dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan untuk

perumusan kebijakan di masa mendatang agar lebih tepat sasaran dan

efektif.

Dunn (2003) mengemukakan bahwa evaluasi dapat dilakukan dengan
menganalisis sejumlah kriteria yang dapat menunjukkan sejauh mana

suatu kebijakan atau program berhasil mencapai tujuannya. Indikator-
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indikator  tersebut mencakup efektivitas, efisiensi, kecukupan,
pemerataan, responsivitas, dan ketepatan. Masing-masing indikator ini
merepresentasikan aspek penting dalam pengukuran kinerja kebijakan,
baik dari sisi hasil, proses, maupun dampaknya terhadap masyarakat.
Adapun penjelasan masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Indikator Evaluasi

Indikator Penjelasan
Efektivitas Apakah hasil yang diinginkan telah tercapai
Efisiensi Seberapa banyak usaha diperlukan untuk mencapai
hasil yang diinginkan
Kecukupan Seberapa jauh pencapain hasil yang diinginkan

memecahkan masalah

Pemerataan Apakah biaya dan manfaat didistribusikan merata
pada kelompok yang berbeda

Responsivitas Apakah hasil kebijakan memuaskan kebutuhan,
preferensi atau nilai kelompok-kelompok tertentu

Ketepatan Apakah hasil (tujuan) yang diinginkan benar-benar

berguna atau bernilai

Sumber: Dunn, 2003

a. Efektivitas, mengacu pada sejauh mana suatu tujuan atau hasil yang
diharapkan berhasil dicapai. Indikator ini menilai apakah suatu kebijakan
atau tindakan mampu menghasilkan dampak yang sesuai dengan tujuan
awalnya. Efektivitas berkaitan erat dengan rasionalitas teknis, yaitu
bagaimana suatu tindakan dapat menghasilkan output atau layanan sesuai
harapan, baik dalam jumlah unit maupun dalam nilai ekonomis yang
dapat diukur.

b. Efisiensi, menggambarkan seberapa besar upaya yang dibutuhkan
untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. Konsep ini menekankan
pada perbandingan antara sumber daya yang digunakan dengan tingkat
pencapaian tujuan atau efektivitas yang diraih.

c. Kecukupan, mengacu pada sejauh mana hasil yang dicapai mampu
menyelesaikan permasalahan yang ada. kecukupan menunjukkan tingkat

efektivitas yang dapat memenuhi kebutuhan, nilai, atau peluang yang
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menjadi dasar munculnya suatu masalah. Dengan kata lain, indikator ini
menilai kekuatan hubungan antara suatu alternatif kebijakan dengan hasil
yang diharapkan, serta menekankan apakah kebijakan tersebut benar-
benar cukup untuk memberikan solusi yang memadai.

d. Pemerataan, merujuk pada sejauh mana biaya dan manfaat dari suatu
program atau kebijakan didistribusikan secara adil di antara berbagai
kelompok dalam masyarakat. Konsep ini berkaitan erat dengan
rasionalitas hukum dan sosial, serta menyoroti bagaimana hasil dan
upaya dari suatu kebijakan tersebar di antara kelompok-kelompok yang
berbeda. Suatu kebijakan mungkin dinilai efektif, efisien, dan memadai,
namun tetap dapat ditolak apabila distribusi manfaatnya dianggap tidak
adil.

e. Responsivitas, merujuk pada sejauh mana suatu kebijakan mampu
memenuhi kebutuhan, preferensi, atau nilai-nilai yang dimiliki.
Meskipun sebuah kebijakan telah memenuhi berbagai indikator seperti
efektivitas, efisiensi, kecukupan, dan pemerataan, namun kebijakan
tersebut tetap dianggap kurang berhasil jika tidak mampu merespons
kebutuhan nyata dari kelompok sasaran yang semestinya mendapatkan
manfaat.

f. Ketepatan, mengacu pada sejauh mana hasil atau tujuan yang dicapai
dari suatu kebijakan benar-benar memiliki nilai atau manfaat yang
signifikan. Kriteria ini digunakan untuk menilai apakah hasil kebijakan
tersebut memberikan kontribusi yang nyata dan relevan bagi masyarakat,
terutama bagi kelompok sasaran yang menjadi fokus dari kebijakan

tersebut.

2.3. Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKEUDA)

Pesatnya perkembangan teknologi informasi, terlihat dari pemanfaatan dan
pengelolaan Sistem Informasi yang menjadi faktor krusial dalam pengelolaan
sumber daya keuangan dengan cara yang lebih akurat dan efisien. Laudon &
Laudon (2018) dalam Asa dan Rembu (2024) menjelaskan bahwa sistem

informasi merupakan perpaduan antara teknologi, organisasi, dan sumber daya
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manusia yang dibentuk untuk menunjang proses pengambilan keputusan,
koordinasi, pengendalian, analisis, serta visualisasi di dalam sebuah organisasi.
Penelitian tersebut menekankan bahwa kesuksesan sistem informasi sangat
ditentukan oleh seberapa baik ketiga dimensi utama teknologi, organisasi, dan
sumber daya manusia terintegrasi satu sama lain. Ketiganya merupakan
komponen penting yang saling melengkapi untuk menciptakan sistem

informasi manajemen yang efektif.

SIKEUDA merupakan sistem transaksi keuangan digital yang dikembangkan

dengan menambahkan berbagai perangkat pendukung sesuai kebutuhan.

Sistem ini telah diuji dan siap digunakan, sehingga pemerintah daerah dapat

langsung menginstal dan menyesuaikannya sesuai kebutuhan masing-masing.

Pengembangan SIKEUDA di lingkungan pemerintah daerah bertujuan untuk

menjamin pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah secara akuntabel,

transparan, efisien, dan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan melalui

pemanfaatan aplikasi SIKEUDA. SIKEUDA mempermudah penerapan

sistem yang telah ada dengan menambahkan fitur dan perangkat yang relevan

untuk pengelolaan data keuangan daerah. Manfaat dari pengembangan sistem

ini adalah terciptanya pengelolaan keuangan daerah yang lebih tertata,

terencana, transparan, efektif, dan efisien. Keunggulan SIKEUDA adalah:

1. Tidak perlu menginstal di berbagai komputer proses instalasi hanya
dilakukan di server.

2. Aplikasi web dapat diakses kapan saja.

3. Tidak diperlukan spesifikasi khusus pada perangkat yang digunakan untuk
mengakses website selama perangkat terhubung dengan Internet.

4. Memiliki metodologi yang baik dan persiapan yang sistematis sesuai
dengan format yang disetujui.

5. Sistem yang dirancang agar efisien digunakan dan memberikan manfaat
nyata

6. Dapat dimanfaatkan secara efektif untuk menunjang tugas-tugas yang
harus dilaksanakan oleh pemerintah daerah sesuai dengan kondisi dan

kebutuhan pengembangan SIKEUDA.



2.4. Evaluasi Sistem

Menurut Nugroho dalam Basri dkk., (2013) evaluasi sistem dapat diartikan
sebagai proses penilaian terhadap pengendalian yang terdapat dalam
infrastruktur sistem informasi. Upaya efisiensi, efektifitas serta produktifitas
dalam kegiatan pemerintahan termasuk pelayanan kepada masyarakat dan
koordinasi antar lembaga pemerintah memerlukan penerapan teknologi
informasi secara optimal dengan menerapkan Sistem Informasi Manajemen

(Pratama, 2017).

Peranan penting dari sistem informasi tentu harus diiringi dengan pengelolaan
dan pengaturan yang tepat agar potensi kerugian dapat diminimalkan. Kerugian
yang dimaksud dapat berupa ketidakakuratan informasi akibat kesalahan dalam
pemrosesan data, yang pada akhirnya bisa mengarah pada pengambilan
keputusan yang keliru. Kondisi tersebut dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
Melalui evaluasi ini, capaian dari kegiatan yang berkaitan dengan
implementasi sistem informasi dapat diidentifikasi, sehingga dapat dirumuskan
tindakan lanjutan guna meningkatkan efektivitas pelaksanaannya. Selain itu,
evaluasi juga bertujuan untuk memastikan apakah sistem yang diterapkan telah
berfungsi secara optimal dalam mendukung peningkatan kualitas layanan suatu

organisasi atau belum (Basri dkk., 2013).

Penerapan Sistem Informasi dalam lingkungan organisasi atau instansi
bertujuan untuk memudahkan tugas pengguna, sehingga dapat dicapai efisiensi
dalam hal waktu, biaya, dan sumber daya, terutama dalam proses pengambilan
keputusan strategis. Untuk memastikan bahwa penerapan sistem informasi
mencapai sasaran yang diinginkan, perlu dilakukan evaluasi komprehensif
terhadap tingkat efektivitasnya. Penilaian ini penting untuk mengukur sejauh
mana sistem tersebut telah berfungsi secara optimal sesuai dengan ekspektasi

yang telah ditetapkan dan memberikan manfaat nyata bagi organisasi (Sahfitri,

2012)
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2.5. Penerimaan Retribusi Parkir

Retribusi parkir merupakan salah satu jenis retribusi jasa umum yang dipungut
oleh pemerintah daerah sebagai imbalan atas penyediaan tempat parkir di tepi
jalan umum maupun di lokasi tertentu yang disediakan pemerintah.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, retribusi daerah
adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin
tertentu yang khusus disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk
kepentingan individu atau badan. Retribusi parkir termasuk ke dalam jenis
Retribusi Jasa Umum, di mana pembayaran dilakukan oleh masyarakat
pengguna fasilitas parkir sebagai kompensasi atas jasa penyediaan ruang parkir
oleh pemerintah daerah. Dalam konteks Pemerintah Kota Bandar Lampung,
pengelolaan retribusi parkir menjadi tanggung jawab Dinas Perhubungan,
khususnya melalui Bidang Perparkiran yang bertugas dalam penataan,

pengawasan, serta penarikan retribusi parkir di lapangan.

Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung merupakan salah satu Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) yang memiliki kewenangan dalam penerimaan
retribusi parkir, yang menjadi salah satu sumber penerimaan pendapatan
Retribusi parkir termasuk dalam kategori retribusi jasa umum, yaitu pungutan
yang dikenakan kepada masyarakat sebagai imbalan atas penyediaan jasa
parkir di tepi jalan umum maupun di lokasi parkir yang disediakan oleh
pemerintah daerah. Jenis retribusi ini berperan penting dalam mendukung
peningkatan Pendapatan Asli Daerah sekaligus sebagai instrumen pengaturan
lalu lintas dan penataan ruang publik. Pada pelaksanaannya, Dinas
Perhubungan bertanggung jawab terhadap proses pemungutan, serta pelaporan
hasil penerimaan retribusi parkir, yang saat ini penatausahaannya telah
didukung oleh penerapan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKEUDA)
untuk memastikan transparansi, akurasi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan

keuangannya.

21



2.6.

Sejak tahun 2024, Penerimaan retribusi daerah oleh Dinas Perhubungan hanya
dari retribusi parkir di tepi jalan umum saja. Sementara itu, retribusi lainnya
seperti retribusi penggunaan fasilitas WC umum dan terminal, serta retribusi
perizinan tertentu, telah dihentikan penerimaannya secara bertahap. Dengan
demikian, sejak tahun 2024, satu-satunya sumber penerimaan pendapatan oleh
Dinas Perhubungan adalah retribusi jasa umum dari pelayanan parkir di tepi
jalan umum. Perubahan ini menandai adanya penyederhanaan sumber
pedapatan yang diterima Dinas Perhubungan. Dalam konteks tersebut,
penerapan SIKEUDA semakin penting, khususnya dalam mendukung
pencatatan dan pelaporan penerimaan retribusi daerah yang tersisa berjalan

optimal.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini berangkat dari perhatian terhadap pentingnya penerimaan sumber
pendapatan di Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung sebagai bagian dari
upaya peningkatan kemandirian fiskal daerah. Dalam rangka mendukung
pengelolaan keuangan daerah yang transparan, efisien, dan akuntabel,
pemerintah pusat mendorong digitalisasi sistem pemerintahan daerah melalui
penerapan sistem informasi. Penerapan Sistem Informasi Keuangan Daerah
(SIKEUDA) merupakan implementasi dari ketentuan “Peraturan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah”, SIKEUDA menjadi salah satu bagian
penting dalam upaya pencatatan dan pelaporan penerimaan pendapatan secara
terintegrasi di lingkungan pemerintah daerah, termasuk di Dinas Perhubungan
Kota Bandar Lampung. SIKEUDA digunakan sebagai alat bantu pencatatan
retribusi  daerah khususnya retribusi parkir. Sejak diterapkan secara
menyeluruh, sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi,
dan transparansi proses penerimaan retribusi parkir di Dinas Perhubungan.
Namun, implementasinya tetap memerlukan evaluasi menyeluruh agar dapat
diketahui sejauh mana sistem ini berjalan sesuai dengan tujuan dan mampu
mengatasi permasalahan yang ada,. Selanjutnya, penerapan SIKEUDA ini

dievaluasi menggunakan teori evaluasi kebijakan William N. Dunn (2003)
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yang mencakup enam indikator, yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan,
pemerataan, responsivitas, dan ketepatan. Keenam indikator ini digunakan
untuk menilai sejauh mana penerapan SIKEUDA telah mendukung
pengelolaan penerimaan retribusi parkir secara optimal, baik dari sisi
administrasi maupun hasil yang dicapai. Melalui pendekatan evaluatif tersebut,
diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan dua capaian utama:

1. Terwujudnya pencatatan dan pelaporan penerimaan retribusi parkir,
khususnya retribusi parkir, secara akuntabel, transparan, dan efisien; serta
2. Tersedianya informasi evaluatif terhadap kinerja SIKEUDA dalam
mendukung pencatatan dan pelaporan penerimaan retribusi parkir di Dinas
Perhubungan.

Secara keseluruhan, kerangka berpikir ini menggambarkan hubungan sebab-
akibat yang sistematis antara kebijakan, implementasi sistem di tingkat daerah,
proses evaluasi, hingga hasil yang diharapkan dalam upaya meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas proses penerimaan retribusi parkir di Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung. Dengan kerangka ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang
sejauh mana penerapan SIKEUDA telah berkontribusi dalam penerimaan

retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung.
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“Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah”

v

Penerapan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKEUDA)
di Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung

\d

Penerimaan Retribusi Parkir di Dinas Perhubungan Kota
Bandar Lampung

Evaluasi Kebijakan Menurut Dunn (2003):

Efektivitas, Efisiensi, Kecukupan,
Pemerataan, Responsivitas, dan Ketepatan.

!

1. Terwujudnya pencatatan dan pelaporan penerimaan retribusi parkir
secara akuntabel, transparan dan efisien.

2. Tersedianya informasi evaluatif terhadap kinerja SIKEUDA dalam
mendukung pencatatan dan pelaporan penerimaan retribusi parkir di

Dinas Perhubungan.

Gambar 2. Kerangka Berpikir
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2025
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3.1.

3.2,

III. METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, proses penelitian ini
melibatkan pengumpulan data secara langsung dari sumber yang relevan,
analisis data yang bersifat induktif, serta interpretasi terhadap hasil yang
ditemukan di lapangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif.
Menurut Sugiyono (2023) penelitian kualitatif jenis deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fenomena yang diteliti. Metode ini digunakan untuk memahami suatu
fenomena secara mendalam dengan mengkaji makna yang terkandung dalam

data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan dan analisis data. Sugiyono (2023) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif jenis deskriptif lebih menekankan pada pemaparan realitas
yang ada dalam lingkungan penelitian. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini bersifat kualitatif dan dianalisis dengan pendekatan induktif,
sehingga pola-pola yang ditemukan dapat membantu dalam memahami

fenomena yang sedang dikaji.

Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada evaluasi penerapan Sistem Informasi Keuangan
Daerah (SIKEUDA) terhadap penerimaan retribusi parkir di  Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung. Fokus utama diarahkan pada penilaian

bagaimana SIKEUDA digunakan dalam proses penatausahaan dan pelaporan



3.3.

34.

penerimaan retribusi parkir, khususnya pada retribusi jasa umum pelayanan
parkir di tepi jalan umum, yang saat ini menjadi satu-satunya sumber
penerimaan pendapatan di Dinas Perhubungan. Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan enam indikator dari teori evaluasi kebijakan William N. Dunn,
yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan
ketepatan, untuk menilai sejauh mana sistem ini berkontribusi dalam
mendukung penerimaan retribusi parkir serta mengidentifikasi berbagai

kendala yang dihadapi selama implementasinya.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung,
lokasi penelitian didasarkan pada perannya yang strategis dalam mengelola
keuangan daerah terkait sektor transportasi dan infrastruktur perkotaan.
Sebagai ibu kota Provinsi Lampung, Kota Bandar Lampung memiliki dinamika
ekonomi dan mobilitas yang tinggi, yang menuntut pengelolaan keuangan
daerah yang transparan, akuntabel, dan efisien. Dinas Perhubungan merupakan
salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang secara aktif melalukan
penerimaan pendapatan melalui retribusi jasa pelayanan. Selain itu, Dinas
Perhubungan juga telah menerapkan Sistem Informasi Keuangan Daerah
(SIKEUDA) yang menjadi krusial dalam memastikan bahwa alokasi anggaran
dapat dikelola secara optimal guna mendukung pelayanan publik yang lebih
baik. Dinas ini menjadi objek yang relevan untuk diteliti karena SIKEUDA
telah digunakan dalam proses pencatatan penerimaan retribusi daerah yang

terdokumentasi secara sistematis melalui sistem tersebut.

Sumber Data

Pada penelitian kualitatif, sumber data dibedakan menjadi data primer dan data
sekunder. Sumber data ini digunakan untuk memahami secara mendalam
evaluasi penerapan SIKEUDA dalam penerimaan retribusi parkir di Dinas

Perhubungan Kota Bandar Lampung, jenis data yang akan digunakan peneliti
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1. Data primer
Data Primer diperoleh langsung dari informan yang memiliki pengalaman
dan pemahaman mengenai penerapan SIKEUDA di Dinas Perhubungan
Kota Bandar Lampung. Informan dalam penelitian ini adalah pegawai dari
divisi keuangan yang menggunakan dan memahami prosedur terkait
dengan SIKEUDA dalam aktivitas penatausahaan. Memiliki pengalaman
langsung dalam mengoperasikan sistem serta mengetahui kendala dan
manfaat yang dihasilkan dari penerapannya, Jumlah Informan yang
dilibatkan dalam penelitian ini bersifat fleksibel, bergantung pada
kebutuhan penelitian dan sejauh mana informasi yang diperoleh sudah

cukup untuk menjawab pertanyaan penelitian.

2. Data Sekunder

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder untuk
mendukung analisis terhadap Evaluasi SIKEUDA. Dokumen pendukung
data sekunder meliputi:

a. Dokumen resmi, seperti laporan realisasi pendapatan  Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung sebelum dan sesudah penerapan
SIKEUDA, kebijakan terkait sistem informasi keuangan daerah, serta
Standar Operasional Prosedur penggunaan SIKEUDA.

b. Arsip yang Relevan, arsip berisi catatan historis data yang diinput dan
yang berkaitan dengan keandalan sistem dalam penerimaan retribusi

parkir.

c. Sumber Data Tambahan, yang didapatkan dari Literatur, jurnal, dan
penelitian terdahulu mengenai penerapan sistem informasi keuangan daerah
di instansi pemerintahan digunakan sebagai referensi dalam analisis

penelitian ini.

Dengan kombinasi data primer dan sekunder, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai Evaluasi

SIKEUDA dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas



pencatatan penerimaan retribusi parkir di Dinas Perhubungan Kota Bandar

Lampung.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatif, kualitas penelitian sangat bergantung pada kualitas
dan kelengkapan data yang dihasilkan. Teknik pengumpulan data yang bersifat
interaktif, fleksibel, dan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam
terhadap fenomena yang diteliti (Ratnaningtyas dkk., 2023). Penelitian ini
mengandalkan triangulasi data yang dihasilkan dari tiga metode, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data penelitian Metode
kualitatif umumnya menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara.
Namun, kemungkinan penggunaan sumber informasi seperti dokumen dan
catatan yang tersedia, tidak dapat diabaikan. Teknik pengumpulan data adalah
cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dari sumber

data.

1. Wawancara
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi langsung dari
informan yang berkaitan dengan penggunaan SIKEUDA di Dinas
Perhubungan Kota Bandar Lampung Penelitian ini menggunakan
wawancara semi terstruktur, di mana peneliti memiliki panduan
pertanyaan tetapi tetap memberikan fleksibilitas kepada informan untuk
mengungkapkan  pendapat dan  pengalamannya  secara  bebas

(Ratnaningtyas dkk., 2023).
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Tabel 4. Data Informan

No Nama Jabatan Instansi
1. Ahmad Afandi, ST., MM  Kepala Sub Bagian Dinas Perhubungan
Keuangan dan Aset Kota Bandar
Lampung
2. Arie Saputra Tarbin, S.H Asisten Bendahara Dinas Perhubungan
Penerimaan (Operator  Kota Bandar
SIKEUDA Penerimaan) Lampung
3. Agrendista SSW Asisten Bendahara Dinas perhubungan
Pengeluaran (Operator  Kota Bandar
SIKEUDA Pengeluaran) Lampung
4.  Apriyanto Bendahara Penerimaan Dinas Perhubungan
Kota Bandar
Lampung

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2025

Panduan wawancara disusun berdasarkan indikator evaluasi menurut
Dunn (2003), yaitu:

a. Efektivitas

b. Efisiensi

c. Kecukupan

d. Pemerataan

e. Responsivitas, dan

f.  Ketepatan

Proses pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung dengan
informan divisi keuangan dan aset di Dinas Perhubungan Kota Bandar
Lampung. Setiap wawancara direkam dan dicatat untuk memastikan
keakuratan data, serta dilakukan triangulasi dengan data dari observasi
dan dokumentasi temuan penelitian

(Ratnaningtyas dkk., 2023).

untuk meningkatkan validitas

2.  Observasi

Observasi  digunakan untuk mengamati langsung penggunaan

SIKEUDA dalam penatausahaan penerimaan retribusi parkir di Dinas
Perhubungan. Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif
pasif, di mana peneliti mengamati tanpa terlibat langsung dalam
aktivitas yang dilakukan oleh pegawai divisi keuangan. Aspek

observasi dilakukan terhadap:
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Tabel 5. Observasi

No Observasi

1. Dashboard SIKEUDA

2. Proses input data ke dalam SIKEUDA

3. Kecepatan dan ketepatan sistem dalam proses pencatatan dan
pelaporan penerimaan retribusi parkir

4. Hambatan atau kendala teknis dalam penggunaan sistem

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2025

Data observasi dicatat dalam bentuk catatan lapangan dan dianalisis

untuk mengidentifikasi pola-pola yang mendukung atau bertentangan

dengan hasil wawancara (Ratnaningtyas dkk., 2023).

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai sumber data sekunder untuk
mendukung analisis mengenai Evaluasi SIKEUDA. Data dari
dokumen dianalisis dengan teknik content analysis, yaitu
mengidentifikasi pola atau kesesuaian antara dokumen dengan
temuan dari wawancara dan observasi untuk meningkatkan
validitas hasil penelitian (Ratnaningtyas dkk., 2023). Dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang komprehensif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
mendalam  mengenai evaluasi penerapan SIKEUDA dalam
penerimaan retribusi parkrir di Dinas Perhubungan Kota Bandar

Lampung.
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Tabel 6. Dokumentasi

No Dokumentasi Substansi

L. Permendagri Nomor 77 Tahun 2020 Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan
Daerah

2. Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 2019 Pengelolaan Keuangan
Daerah

3. PERWALI Nomor 53 Tahun 2021 Susunan Organisasi, Tugas
Dan Fungsi Serta Tata
Kerja Dinas Perhubungan
Kota Bandar Lampung

4. SOP SIKEUDA Standar Operasional
Prosedur (SOP)
Penggunaan Aplikasi
SIKEUDA

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2025

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan sistematis untuk mengelola dan
menginterpretasi berbagai informasi yang telah dikumpulkan melalui berbagai
metode seperti wawancara, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Proses
ini melibatkan pengorganisasian data ke dalam kategori-kategori tertentu,
penguraian data menjadi unit-unit yang lebih kecil, penggabungan unit-unit
tersebut melalui sintesis, penyusunan data ke dalam pola-pola tertentu,
pemilihan informasi yang relevan dan signifikan untuk dipelajari lebih lanjut,
serta penarikan kesimpulan. Tujuan akhir dari analisis data adalah untuk
menghasilkan informasi yang dapat dipahami dengan mudah, baik oleh peneliti

sendiri maupun oleh pihak lain yang berkepentingan (Sugiyono, 2023).

Pada penelitian kualitatif, proses analisis data berlangsung secara simultan
dengan kegiatan pengumpulan data dan terus berlanjut setelah fase
pengumpulan data formal berakhir. Ketika melakukan wawancara, peneliti
tidak hanya mengumpulkan informasi tetapi juga secara aktif menganalisis

respons yang diberikan oleh informan. Apabila hasil analisis terhadap jawaban
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yang diberikan dirasa kurang memadai atau belum komprehensif, peneliti tidak

ragu untuk mengajukan pertanyaan tambahan guna menggali informasi lebih

dalam. Proses pendalaman informasi ini akan terus dilakukan hingga mencapai

titik di mana peneliti memperoleh data yang dapat dipercaya kualitasnya dan

dianggap memenuhi standar kredibilitas yang dibutuhkan untuk penelitian

tersebut.

Miles and Huberman dalam Sugiyono (2023) mengemukakan proses dan

komponen dalam analisis data kualitatif sebagai berikut:

Data Collection _— » Data Display
Data Condensation |q 4 Conclusion
Drawing/Verification

Gambar 3. Komponen Analisis Data Model Interaktif Oleh Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2023)
Sumber: Sugiyono, 2023

1.

Pengumpulan Data ( Data Collection)

Setiap penelitian diawali dengan tahap pengumpulan data. Dalam
penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam, dokumentasi, atau kombinasi dari ketiga metode tersebut
(triangulasi). Proses ini dapat berlangsung dalam waktu yang cukup lama,
bahkan hingga berbulan-bulan, sehingga menghasilkan data yang
melimpah. Pada fase awal, peneliti melakukan eksplorasi umum terhadap
objek atau situasi sosial yang diteliti, dengan merekam semua informasi

yang dilihat dan didengar, menghasilkan kumpulan data yang beragam.

32



2. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan,
dan abstraksi terhadap data yang telah terkumpul dari catatan lapangan,
wawancara, transkrip, dan berbagai dokumen. Melalui kondensasi, data
menjadi lebih terstruktur dan kuat sebagai dasar analisis selanjutnya.

3. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data dikondensasi, langkah berikutnya adalah menyajikan data
dalam format yang mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data dapat berupa uraian singkat, bagan, diagram hubungan
antar kategori, flowchart, atau bentuk visual lainnya. Menurut Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2023) bentuk penyajian yang paling umum
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif. Penyajian data
yang baik memudahkan peneliti memahami fenomena yang terjadi dan
merencanakan langkah analisis selanjutnya.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah ada
sebelumnya, dapat berupa deskripsi yang memperjelas fenomena yang
sebelumnya masih kurang jelas, kesimpulan dianggap kredibel ketika
didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten, yang dapat diverifikasi
ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data tambahan.
Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan dapat menjawab rumusan

masalah yang telah ditetapkan sejak awal penelitian.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat validitas yang tinggi. Menurut
Sugiyono (2023), pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif terdiri

dari beberapa aspek utama, yaitu:

1. Kredibilitas (Credibility)
Kredibilitas mengacu pada validitas internal suatu penelitian. Untuk

memastikan kredibilitas data, beberapa teknik yang dapat digunakan



adalah:
a. Perpanjangan pengamatan, peneliti kembali ke lapangan untuk
mengamati lebih lanjut dan mengonfirmasi temuan sebelumnya.
b. Peningkatan ketekunan, melakukan penelitian dengan lebih cermat
dan mendalam.
c. Triangulasi, menggunakan berbagai teknik atau sumber data yang
berbeda untuk menguji konsistensi informasi.
d. Diskusi dengan teman sejawat, meminta masukan untuk menilai
keabsahan temuan.
e. Member check, mengonfirmasi hasil temuan kepada informan

penelitian untuk memastikan keakuratan data.

2. Transferabilitas (Transferability)

Aspek ini berkaitan dengan validitas eksternal, yaitu sejauh mana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digeneralisasi ke situasi lain. Dalam
penelitian kualitatif, transferabilitas dapat dicapai dengan memberikan
deskripsi yang kaya dan mendetail mengenai konteks penelitian sehingga
pembaca dapat menilai relevansi temuan untuk situasi lain.
Dependabilitas (Dependability)

konsep ini serupa dengan reliabilitas dalam penelitian kuantitatif, yaitu
memastikan bahwa proses penelitian dilakukan secara sistematis dan dapat
ditelusuri.

Konfirmabilitas (Confirmability)

Konfirmabilitas mengacu pada objektivitas penelitian, di mana hasil
penelitian tidak dipengaruhi oleh bias atau subjektivitas peneliti. Salah satu
cara untuk menjamin konfirmabilitas adalah dengan menyimpan rekam
jejak penelitian yang memungkinkan orang lain untuk meninjau proses
pengambilan keputusan dan analisis data. Dengan menerapkan teknik-
teknik keabsahan data ini, penelitian kualitatif dapat menghasilkan data

yang lebih valid, kredibel, dan dapat dipercaya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilatarbelakangi oleh
rumusan masalah mengenai Evaluasi Penerapan SIKEUDA dalam Penerimaan
Retribusi Parkir di Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Sistem Informasi Keuangan Daerah
(SIKEUDA) telah memberikan dampak positif terhadap proses administrasi
penerimaan  retribusi  parkir, meskipun belum sepenuhnya mampu
meningkatkan  realisasi  penerimaannya.  Berdasarkan  hasil  evaluasi
menggunakan enam indikator William N. Dunn, diketahui bahwa SIKEUDA
efektif dalam mempercepat proses administrasi dan meningkatkan akurasi data,
efisien dalam mengurangi kesalahan manual, serta tepat dalam penyajian
laporan penerimaan retribusi parkir, manfaat penerapan SIKEUDA lebih
dominan dirasakan oleh pejabat struktural dan petugas administrasi yang
terlibat langsung dalam proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa distribusi manfaat sistem telah berjalan secara
proporsional sesuai dengan fungsi dan sasaran penerapan SIKEUDA sebagai
sistem administrasi keuangan. Namun, masih terdapat hambatan seperti
keterbatasan jaringan, gangguan teknis, Secara keseluruhan SIKEUDA telah
berhasil memperkuat tata kelola administrasi penerimaan retribusi parkir,
tetapi dalam penerapannya belum memberikan pengaruh langsung terhadap
peningkatan target realisasi penerimaan. Sistem ini lebih berperan sebagai alat
bantu untuk mempermudah proses penginputan dan pencatatan laporan target
retribusi, bukan sebagai faktor utama yang mendorong peningkatan

penerimaan di lapangan.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

bagi pihak terkait untuk meningkatkan efektivitas penerapan Sistem Informasi

Keuangan Daerah (SIKEUDA) di Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung:

1.

2.

3.

4.

Pemerintah Kota Bandar Lampung melalui Dinas Perhubungan perlu
meningkatkan ~ Stabilitas  Sistem dan Jaringan serta melakukan
pemeliharaan sistem secara berkala agar gangguan teknis pada aplikasi
SIKEUDA dapat diminimalisir. Upaya ini penting untuk memastikan
proses pencatatan dan pelaporan penerimaan retribusi parkir dapat

berjalan secara lancar, tepat waktu, dan konsisten.

Penguatan kapasitas sumber daya manusia sebagai operator sistem
diperlukan pelatihan teknis yang berkelanjutan bagi operator dan
bendahara penerimaan yang terlibat langsung dalam pengelolaan sikeuda.
peningkatan kompetensi ini diharapkan mampu mengoptimalkan
pemanfaatan  sistem, mengurangi kesalahan input data, serta
meningkatkan akurasi dan ketepatan penyusunan laporan penerimaan

retribusi parkir.

Optimalisasi pemanfaatan data SIKEUDA untuk mendukung kegiatan
penerimaan retribusi parkir di lapangan, sebagai bahan pendukung dalam

kegiatan pengawasan dan evaluasi penerimaan retribusi parkir di lapangan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pemanfaatan data
SIKEUDA sebagai dasar pengawasan dan evaluasi penerimaan retribusi
parkir di lapangan, guna melihat sejauh mana data yang dihasilkan oleh

sistem benar-benar digunakan dalam pengambilan keputusan operasional.
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